LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
	MODUL
	PENYIMPANAN DAN PENDISTRIBUSIAN BARANG MILIK NEGARA (BMN) 
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	Pendahuluan

	
	[bookmark: _GoBack]Penatausahaan BMN yang baik dilaksanakan untuk mewujudkan tertib administrasi dan mendukung pelaksanaan pengelolaan BMN terdiri dari pembukuan, inventarisasi dan pelaporan BMN. Salah satu kegiatan pengelolaan BMN yang sangat penting dalam mewujudkan keamanann dan kemaksimalan fungsi BMN adalah cara penyimpanan dan pendistribusian yang tepat sesuai sifat BMN. 
Mengingat pentingnya keamanann dan kemaksimalan fungsi BMN maka kegiatan penyimpanan dan pendistribusian barang perlu dipahami para personel pengamban fungsi logistik, sehingga diperlukan keterampilan teknis dan pengadministrasian penyimpanan dan pendistribusian barang milik negara dengan benar sesuai peraturan yang berlaku.
Untuk memberikan pemahaman dan keterampilan keterampilan teknis dan pengadministrasian penyimpanan dan pendistribusian BMN bagi para Perwira Pertama/PNS Gol. III bidang logistik maka perlu diberikan mata pelajaran yang berisi materi tentang konsep dan pengelolaan pegadministrasian penyimpanan dan konsep serta pengelolaan pegadministrasian pendistribusian BMN.
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	Standar Kompetensi

	
	Mengelola penyimpanan dan pendistribusian BMN.
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Kompetensi Dasar


	
	1. Memahami penyimpanan BMN.   
Indikator Hasil Belajar:
a. Menjelaskan pengertian penyimpanan BMN.
b. Menjelaskan tujuan penyimpanan BMN.
c. Menjelaskan metode pencatatan persediaan barang.
d. Menjelaskan jenis-jenis gudang penyimpanan BMN.
e. Menjelaskan syarat-syarat gudang penyimpanan BMN.
f. Menjelaskan administrasi gudang BMN.
g. Menjelaskan alur penerimaan dalam penyimpanan BMN.
h. Menjelaskan tata cara pembukuan penyimpanan BMN.

2. Mengelola penyimpanan BMN.
Indikator Hasil Belajar:
Mengecek kebenaran pembukuan penyimpanan BMN.

3. Memahami pendistribusian BMN. 
Indikator Hasil Belajar:
a. Menjelaskan pengertian pendistribusian BMN.
b. Menjelaskan tujuan pendistribusian BMN.
c. Menjelaskan rencana pendistribusian BMN.
d. Menjelaskan tatacara pelaksanaan pendistribusian BMN.
e. Menjelaskan kelengkapan administrasi pendistribusian BMN.
f. Menjelaskan pembuatan rencana pendistribusian BMN.

4. Memahami pendistribusian BMN. 
Indikator Hasil Belajar:
a. Menyusun rencana pendistribusian BMN.
b. Mengecek kelengkapan administrasi pendistribusian BMN.
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Materi Pelajaran


	
	1. Pokok Bahasan 1:
Penyimpanan BMN. 
Sub Pokok Bahasan:
a. Pengertian penyimpanan BMN.
b. Tujuan penyimpanan BMN.
c. Metode pencatatan persediaan barang.
d. Jenis-jenis gudang penyimpanan BMN.
e. Syarat-syarat gudang penyimpanan BMN.
f. Administrasi gudang BMN.
g. Alur penerimaan dalam penyimpanan BMN.
h. Tata cara pembukuan penyimpanan BMN.

2. Pokok Bahasan 2:
Pendistribusian BMN.
Sub Pokok Bahasan:
a. Pengertian pendistribusian BMN.
b. Tujuan pendistribusian BMN.
c. Rencana pendistribusian BMN.
d. Tatacara pelaksanaan pendistribusian BMN.
e. Kelengkapan administrasi pendistribusian BMN.
f. Pembuatan rencana pendistribusian BMN.
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Metode  Pembelajaran


	
	1. Metode Ceramah 
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi pengertian penyimpanan BMN, tujuan penyimpanan BMN, metode pencatatan persediaan barang, jenis-jenis gudang penyimpanan BMN, syarat-syarat gudang penyimpanan BMN, administrasi gudang BMN, alur penerimaan dalam penyimpanan BMN, tata cara pembukuan penyimpanan BMN, pengertian pendistribusian BMN, tujuan pendistribusian BMN, rencana pendistribusian BMN, tatacara pelaksanaan pendistribusian BMN, kelengkapan administrasi pendistribusian BMN dan pembuatan rencana pendistribusian BMN.

2. Metode Tanya Jawab 
Metode ini digunakan untuk memperdalam pemahaman materi dan mengetahui tingkat penguasaan materi penyimpanan dan pendisitribusian BMN.

3. Metode Diskusi
Metode ini digunakan dimana peserta didik dihadapakan pada suatu masalah yang bisa berupa pertanyaan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama untuk memperdalam pengetahuan tentang materi penyimpanan dan pendistribusian BMN.    

	
	







	[image: ]
	
Alat, Media, Bahan dan Sumber Belajar


	
	1. Alat, Media dan Bahan:
0. Komputer/laptop.
0. LCD dan screen.
0. Flashdisk.
0. Whiteboard.
0. Video.
0. Kamera.
0. Jaringan internet.
0. Papan flipchart.
0. Alat tulis.
0. Kertas HVS.
0. Kertas flipchart.

2. Sumber Belajar:
a. Skep Kapolri No. Pol.: Skep/87/XI/1973 tanggal 24 November 1973 tentang Penunjukan Pembinaan Materiil.
b. Skep Kapolri No. Pol.: Skep/92/V/1984 tanggal 14 Mei 1981 tentang Tatacara Pengeluaran dan Penyaluran Materiil Bekal Umum Dalam Persediaan.
c. Juklak Dirlog Polri No. Pol.: Juklak/02/X/1990 tanggal 30 Oktober 1990 tentang Tatacara Penerimaan, Pengepakan, dan Pengiriman Materiil Polri.
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Kegiatan  Pembelajaran


	
	1. Tahap Awal: 10 menit
a. Pendidik menyampaikan apersepsi: 
1) pendidik melaksanakan perkenalan;
2) pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik selama pembelajaran;
3) pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
b. Peserta didik memperhatikan dan menyimak.

2. Tahap Inti: 330 menit
Tahap Inti 1: penyampaian materi: menit
a. Pendidik menyampaikan materi pengertian penyimpanan BMN, tujuan penyimpanan BMN, metode pencatatan persediaan barang, jenis-jenis gudang penyimpanan BMN, syarat-syarat gudang penyimpanan BMN, administrasi gudang BMN, alur penerimaan dalam penyimpanan BMN, tata cara pembukuan penyimpanan BMN, pengertian pendistribusian BMN, tujuan pendistribusian BMN, rencana pendistribusian BMN, tatacara pelaksanaan pendistribusian BMN, kelengkapan administrasi pendistribusian BMN dan pembuatan rencana pendistribusian BMN.
b. Peserta menyimak, memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dianggap penting.
c. Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau berkomentar.
d. Peserta didik bertanya terhadap materi yang belum dipahami.
e. Pendidik menjawab pertanyaan peserta didik.
Tahap Inti 2: diskusi materi: menit
a. Pendidik membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok.
b. Pendidik memerintahkan masing-masing kelompok untuk mendiskusikan materi tentang penyimpanan dan pendistribusian BMN.
c. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan materi penyimpanan dan pendistribusian BMN.
d. Pendidik menyimpulkan hasil diskusi.

3. Tahap Akhir: 20 menit
a. Pendidik memberikan kesimpulan materi penyimpanan dan pendistribusian BMN.
b. Pendidik mengecek penguasaan materi penyimpanan dan pendistribusian BMN dengan cara bertanya secara lisan dan acak kepada peserta didik.
c. Pendidik melakukan evaluasi pembelajaran, memberikan penugasan dan menutup proses pembelajaran.




	
	Tagihan/Tugas

	
	Peserta didik secara kelompok mengumpulkan hasil diskusi materi yang telah disampaikan sehari setelah proses pembelajaran.




	
	Lembar Kegiatan

	
	-----------------------------------------------------------------------------------------------
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POKOK BAHASAN 1
PENYIMPANAN BMN

 
1. Pengertian Penyimpanan BMN
Penyimpanan  barang adalah menempatkan barang di dalam gudang untuk disimpan atau dipersiapkan guna diproses selanjutnya. Penyimpanan barang dilakukan sesuai karakteristik barang, yang bertujuan agar persediaan barang mudah ditemukan, sederhana, efisien dan aman. Penyimpanan barang yang efektif membutuhkan kerapihan, disipilin dan cara yang sesuai. 


2. Tujuan Penyimpanan BMN
a. Barang tidak cepat rusak.
b. Tidak terjadi kehilangan barang.
c. Barang tersusun rapih dan mudah ditemukan jika dibutuhkan.
d. Memudahkan pengawasan.
e. Memudahkan analisa barang.


3. Metode Pencatatan Persediaan Barang
Dalam sistem pencatatan barang bisa dilakukan dengan beberapa metode pencatatan persediaan barang tersebut, antara lain:
a. First-In, First-Out (FIFO)
Pencatatan dengan metode First-In, First-Out (FIFO) ini berarti barang yang pertama kali masuk, maka barang itulah yang akan lebih dahulu dikeluarkan, atau secara mudah bisa juga dikatakan masuk pertama, keluar pertama (MPKP).
b. Last-In, First-Out (LIFO)
Pencatatan dengan metode Last-In, First-Out (LIFO) ini berarti barang yang paling akhir masuk, maka barang itulah yang akan lebih dulu dikeluarkan atau bisa juga dikatakan masuk akhir, keluar pertama (MAKP).


4. Jenis-jenis Gudang Penyimpanan BMN
Gudang yang digunakan sebagai penyimpanan berbagai jenis barang dibedakan menjadi jenis-jenis gudang antara lain:	
a. Gudang berdasarkan karakteristik
1) Gudang tertutup 
Gudang tertutup adalah suatu ruangan penyimpanan dalam suatu bangunan beratap, mempunyai dinding samping dan dinding ujung dapat berwujud bangunan bertingkat satu atau lebih.
Gudang tertutup terbagi dalam beberapa jenis, yaitu:
a) Gudang transit penerimaan penyaluran (gudang rimalur)
Gudang transit penerimaan penyaluran (gudang rimalur) adalah tempat awal dari penerimaan barang untuk dilakukan pemeriksaan dalam rangka penerimaan atau penyerahan barang dari penyedia kepada Polri kemudian disalurkan ke gudang persediaan sesuai dengan golongan dan jenis barang.
b) Gudang serbaguna
Gudang serbaguna dapat berwujud bangunan bertingkat banyak terutama tergantung dari pembatasan-pembatasan ruang dasar pada instalasi penyimpanan khusus.
c) Gudang pendingin
Gudang pendingin adalah gudang yang dirancang khusus menggunakan kondisi suhu tertentu dan digunakan untuk menyimpan berbagai macam produk terutama produk cepat rusak dengan tujuan untuk mempertahankan kesegarannya.
d) Gudang penyimpanan tahan api
Gudang penyimpanan tahan api adalah tempat penyimpanan yang digunakan untuk menyimpan bahan-bahan yang sangat mudah terbakar seperti cat, thinner, dan jenis-jenis minyak lainnya.
2) Gudang terbuka
Gudang terbuka dibedakan menjadi dua:
a) Gudang terbuka yang tidak diolah
Gudang terbuka yang tidak diolah adalah gudang yang berupa lapangan terbuka yang permukaannya diratakan tanpa diperkeras. Biasanya digunakan untuk menyimpan barang yang tidak terpengaruh perubahan cuac atau untuk penyimpanan yang sifatnya sementara.
b) Gudang terbuka diolah
Gudang terbuka diolah adalah lapangan terbuka sudah diratakan dan diperkeras digunakan untuk menyimpan barang yang tidak cepat terpengaruh perubahan cuaca.
3) Gudang semi tertutup
Gudang semi tertutup adalah bangunan beratap tanpa dinding yang lengkap digunakan untuk menyimpan barang yang memerlukan pertukaran udara maksimum tetapi tidak memerlukan perlindungan lengkap terhadap udara.
b. Gudang berdasarkan fungsi
1) Gudang operasional 
Gudang operasional adalah gudang yang menyimpan bahan baku, barang setengah jadi, ataupun barang-barang dalam proses produksi. Barang ini disiapkan untuk digunakan dalam proses produksi berikutnya. 
2) Gudang perlengkapan 
Gudang perlengkapan untuk menyimpan perkakas kerja, bahan pelumas atau barang lainnya yang diperlukan dalam proses produksi dan tidak ditemukan kembali lagi ke gudang. 
3) Gudang pengiriman 
Gudang pengiriman tempat penyimpanan untuk hasil proses produksi yang biasanya disebut dengan gudang barang jadi (warehousing).
4) Gudang musiman 
Gudang musiman gudang yang diperlukan oleh industri tertentu secara musiman sehingga harus memliki tempat penyimpanan.


5. Syarat-syarat Gudang Penyimpanan BMN
a. Menyediakan tempat atau ruangan yang memenuhi syarat.
b. Menyimpan barang pada tempat yang sudah disediakan sesuai dengan golongan dan jenisnya.
c. Menyediakan peralatan berupa: lemari biasa, lemari pendingin, lemari pemanas, meja dan rak yang sesuai dengan cara menyimpan dari jenis barang yang bersangkutan.
d. Memberikan penerangan (lampu listrik) yang cukup.
e. Menempatkan petugas-petugas khusus untuk memeriksa dan memelihara keadaan tempat penyimpanan dan keadaan barang yang disimpan.
f. Mengatur suhu atau temperatur udara di dalam ruang penyimpanan barang.
g. Menempatkan atau memasang keadaan darurat, seperti misalnya alarm bahaya kebakaran, alarm pencurian, alat pemadam kebakaran, kamera TV intern (closed circuit), alat pencegah dan penanggulangan tikus dan binatang kecil lainnya.
h. Menjaga kebersihan serta keamanan barang yang disimpan.
i. Membuat kartu laporan keadaan tempat dan barang jangka waktu penyimpanan.


6. Administrasi Gudang BMN
Dalam pelaksanaan tanggungjawab atas barang di dalam gudang, maka kepala gudang harus membuat atau mengadakan pembukuan barang-barang di dalam gudangnya. Kepala gudang harus membuat pembukuan yang sedemikian rupa sehingga bisa diketahui bahwa barang-barang tersebut cocok dengan barang-barang yang ada secara fisik. Kecocokan ini menyangkut jumlah, jenis, nilai, kapan diterimanya, tempatnya di gudang, dan lain sebagainya yang dianggap perlu.
Untuk keperluan tersebut maka kepala gudang harus membuat kartu gudang untuk setiap barang yang didalamnya memuat mengenai penambahan barang, pengurangan barang dan persediaan atau saldo barang didalam gudang. Kartu gudang yang diletakan di tumpukan barang yang bersangkutan, dinamakan juga dengan kartu gudang (label). Selain kartu gudang, kepala gudang juga harus membuat buku ataupun kartu stok barang untuk setiap jenis atau ukuran barang. Kartu stok ini disimpan dalam kotak kartu yang disusun secara alfabetis.
Dalam melakukan tugas, kepala gudang atau pengurus barang serta unit-unit harus menyelenggarakan administrasi pergudangan yang baik, antara lain:
a. Menyelenggarakan tata buku pergudangan yang jelas serta mudah diperiksa.
b. Membukukan mutasi barang setiap terjadinya mutasi.
c. Menyelenggarakan pembukuan serta administrasi barang dalam buku-buku atau kartu barang, seperti:
1) Buku penerimaan
Buku penerimaan ini memuat seluruh keterangan-keterangan mengenai bukti-bukti ataupun dokumen-dokumen penerimaan barang.
2) Kartu persediaan barang
Kartu persediaan barang memuat seluruh keterangan yang mencakup penambahan, pengurangan, persediaan serta harga dari suatu jenis barang.
3) Buku kekayaan gudang
Buku kekayaan gudang memuat dan menunjukan setiap saat serta jumlah nilai dalam uang dari seluruh barang yang disimpan di gudang.
4) Buku pengeluaran gudang
Buku pengeluaran gudang memuat seluruh keterangan mengenai bukti-bukti penyerahan maupun penerimaan barang.
7. Alur Penerimaan dalam Penyimpanan BMN
a. Gudang melaksanakan penerimaan barang sesuai pesanan di gudang transit penerimaan.
b. Tim komisi yang sudah ditunjuk melaksanakan pemeriksaan terhadap jumlah, jenis dan kondisi barang pesanan sesuai dengan spesifikasi teknis yang sudah di tentukan.
c. Tim komisi membuat Berita Acara Hasil Pemeriksaan (BAHP) untuk selanjutnya diserahkan kepada kepala gudang.
d. Kepala gudang menyalurkan barang ke gudang sesuai golongan dan jenisnya.
e. Kepala gudang menginput ke dalam buku atau kartu persediaan gudang.
f. Kepala gudang melaksanakan stok opname setiap enam bulan atau semester dalam rangka pelaporan SIMAK BMN.
g. Kepala gudang secara periodik memeriksa dan menata ulang penyimpanan untuk menghindari terjadinya kerusakan.
h. Mempersiapkan atau melaksanakan pengeluaran barang sesuai Surat Perintah Pendistribusian Materiil (SPPM) dengan metode pencatatan FIFO atau LIFO.


8. Tata Cara Pembukuan Penyimpanan BMN
a. Mencatatat dalam kartu persediaan.
b. Melaporkan kepada kasubbag pengelolaan keuangan dan BMN.
c. Memeriksa dan mengkoreksi data BMN yang tersimpan dari hasil pengadaan atau perolehan lain data BMN kepada kepala bagian umum.
d. Menyetujui data BMN hasil pengadaan atau perolehan lain dan melaporkan kepada kepala Div.
e. Menyetujui data BMN hasil pengadaan atau perolehan lain dan melaporkan kepada kepala kantor wilayah.
f. Menandatangani laporan penyimpanan BMN.















POKOK BAHASAN 2
PENDISTRIBUSIAN BMN


1. Pengertian Pendistribusian BMN
Pendistribusian BMN adalah aktivitas menyalurkan atau mengirimkan barang dan jasa sampai kepada konsumen akhir.


2. Tujuan Pendistribusian BMN
Tujuan pendistribusian BMN agar diterimanya BMN dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhannya.


3. Rencana Pendistribusian BMN
Rencana pendistribusian BMN disusun berdasarkan kebutuhan dari pengguna dengan memperhitungkan hasil pengadaan dan persediaan serta pelaksanaan pendistribusian pada tahun sebelumnya.
Rencana pendistribusian memperhitungkan faktor 5 W 1 H yaitu:
a. Who siapa yang membutuhkan.
b. When kapan BMN itu diperlukan.
c. Where dimana BMN itu diperlukan.
d. What jenis, jumlah BMN yang diperlukan/didistribusikan.
e. Why mengapa BMN di distribusikan.
f. How bagaimana BMN tersebut didistribusikan.
Pola pendistribusian BMN
a. Langsung 
Yaitu pendistribusian BMN dilaksanakan secara langsung ke pengguna sebagai contoh pendistribusian kendaraan patroli Lalu Lintas oleh Korlantas Polri kepada Ditlantas Polda.
Polda pendistribusian secara langsung menghemat waktu dan biaya serta tidak memerlukan birokasi yang panjang.
b. Semi langsung
Yaitu pendistribusian BMN dilaksanakan melalui pihak lain sebagai contoh pendistribusian Kaporlap untuk Polsek dari dari Rolog Polda melalui Polres.
Polda pendistribusian semi langsung memerlukan proses yang panjang dan dapat menimbulkan perubahan sasaran pendistribusian.




4. Tatacara Pelaksanaan Pendistribusian BMN
a. Pembuatan Surat Perintah Pendistribusian dan diajukan ke Pengguna Barang meliputi penerima BMN, jumlah dan jenis BMN.
b. Penandatangan surat pendistribusian dapat didelegasikan dari pengguna barang kepada pejabat yang ditunjuk.
c. Berdasarkan surat perintah pendistribusian pejabat yang ditunjuk menerbitkan Surat Perintah Pengeluaran Materiil (SPPM).
d. Dalam SPPM mencantumkan harga dan identitas barang sesuai dengan jenis barang yang tertuang dalam kontrak sebagai dasar pembuatan Arsip Data Komputer (ADK). 
e. SPPM diberikan kepada kepala gudang untuk mengeluarkan BMN untuk selanjutnya kepala gudang mengirimkan BMN ke pengguna sesuai jumlah dan jenis yang tertuang dalam SPPM.
f. Dalam pengiriman BMN kepala gudang mengirimkan dokumen Berita Acara Serah Terima Barang.
Untuk pendistribusian BMP perlakuannya sebagai berikut:
a. Pembuatan Surat Perintah Pendistribusian dan diajukan ke Pengguna Barang meliputi penerima BMP, jumlah dan jenis BMP.
b. Penandatangan surat pendistribusian dapat didelegasikan dari pengguna barang kepada pejabat yang ditunjuk.
c. Berdasarkan surat perintah pendistribusian pejabat yang ditunjuk menerbitkan Surat Perintah Pengeluaran Materiil (SPPM) kepada Satker penerima BMP.
d. Berdasarkan SPPM, satker melaksanakan perhitungan dukungan BMP berdasarkan indeks yang sudah ditetapkan berdasarkan jenis kendaraan dinas dan hari bekal untuk selanjutnya menerbitkan kartu ranjen atau kupon dukungan dengan batas waktu tertentu yang diserahkan kepada pengguna kendaraan dinas.
e. Kepala gudang BMP/pengelola BMP melaksanakan pertanggungjawaban pengeluaran BMP setiap hari setelah jam dinas.


5. Kelengkapan Administrasi Pendistribusian BMN
a. Surat Perintah Logistik (Prinlog) yang diterbitkan oleh pengguna barang.
b. Kontrak/Surat Perjanjian Pengiriman Barang.
c. Surat Perintah Pengeluaran Materiil (SPPM).
d. Berita Acara Penyerahan Materiil.
e. Surat Perintah Mengirim (SPM).
f. Surat Jalan Pengiriman.
g. Buku/Kartu penerimaan/Pengeluaran barang.
h. Kartu Ranjen/Kupon BMP.
i. Buku pertanggungjawaban.


6. Pembuatan Rencana Pendistribusian BMN
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Rangkuman


	
	
1. Penyimpanan  barang adalah menempatkan barang di dalam gudang untuk disimpan atau dipersiapkan untuk proses selanjutnya. Penyimpanan barang dilakukan sesuai dengan karakteristik barang. Penyimpanan barang sebagai persyaratan  dalam penyimpanan barang adalah persediaan mudah ditemukan, sederhana dan efisien, aman, persediaan lama dapat dikeluarkan lebih dahulu (azas FIFO dan FEFO). Penyimpanan barang yang efektif membutuhkan kerapihan, disipilin dan cara yang sesuai. 
2. Aktivitas penyimpanan barang merupakan kegiatan penentuan jumlah unit per kelompok; untuk barang kecil dikelompokkan per bungkus dengan kuantitas tertentu; pemberian identitas barang. Penyimpanan dapat dilakukan di tempat yang sesuai secara sistematis; penyimpanan berdasarkan prinsip FIFO dan FEFO; memudahkan dalam pemeriksaan kembali untuk barang yang telah disimpan dalam masa tertentu. (Re inspection); buatkan layout penyimpanan barang (Lay out Gudang), jika jenis barang banyak, dalam daftar inventory/barang tuliskan lokasi penyimpanan barang.
3. Pengiriman barang adalah mempersiapkan pengiriman fisik barang dari gudang ketempat tujuan (titik bekal) yang disesuaikan dengan dokumen pemesanan dan pengiriman (SPPM) serta dalam kondisi yang sesuai dengan persyaratan penanganan barangnya. Sebelum melakukan pengiriman barang ke tempat tujuan (titik bekal), aktifitas yang dilakukan setelah barang disiapkan adalah pengepakan (pack) dan pemilahan (sortasi). Pengepakan dilakukan secara sendiri-sendiri atau digabungkan untuk kenyamanan/ keamanan barang. Sedangkan sortasi adalah mengumpulkan pengepakan ke tujuan yang benar dan harus membandingkan antara kapasitas muatan dan tujuan yang akan dilalui.
Yang terpenting dilakukan dalam hal pengepakan dan pemilahan barang adalah adanya alamat tujuan pengiriman barang, mengurangi waktu pencarian dalam pengepakan, pengelompokan barang yang akan dikirim, pemberian label khusus untuk pengepakan, menghitung jumlah peti/koli, dan mengelompokan pengepakan ke dalam alur pengiriman yang benar.
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Soal Latihan


	
	
1. Jelaskan pengertian penyimpanan BMN!
2. Jelaskan tujuan penyimpanan BMN!
3. Jelaskan metode pencatatan persediaan barang!
4. Jelaskan jenis-jenis gudang penyimpanan BMN!
5. Jelaskan syarat-syarat gudang penyimpanan BMN!
6. Jelaskan administrasi gudang BMN!
7. Jelaskan alur penerimaan dalam penyimpanan BMN!
8. Jelaskan tata cara pembukuan penyimpanan BMN!
9. Jelaskan pengertian pendistribusian BMN!
10. Jelaskan tujuan pendistribusian BMN!
11. Jelaskan rencana pendistribusian BMN!
12. Jelaskan tatacara pelaksanaan pendistribusian BMN!
13. Jelaskan kelengkapan administrasi pendistribusian BMN!
14. Jelaskan pembuatan rencana pendistribusian BMN!
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